ABSTRAK

130 Indonesia kanker  cervix masib menduduki vretan perlama keganasan
Ppada wanita. Salah saw fakior penvebab tingginva angka kematian adalah karena
schagian besar pendenits kanker serviks datang ke dokier sudah dalam stadium lanjut,
i samping (o kanker vang masih dalam stadivm dind seringkali tdak memberikan
gcjala Klums vang jelas Pemeriksan pap smear adalab salah satu cara untuk
mendeiekst kanker serviks i pada stadiem dind sehingea pengobatan dapat lehib
cepat dan tepa diberikan,

Telah dilakukan penchittan selama 3 bulan dengan mengambil semua kasus
pemeriksan Pap smear vang diperiksa di Lab, PA-FEUA. lenis penefitian ini adalal
deskriptif.  Semua datz yvang  diperoleh kemudian divraikan sesuai dengan
zarakicnstknyn sehinga diperoleh gambaran dare semug kosus Pap smear tersebue
antar lain dengan melihat diagnosas sitolows, paritas, kontrasepsi dan wmuor penderita

Selama 3 bulan tersebut diperoleh 124 kasus Pap smear, dimana peradangan
merupakan kasus terbanyak yvane 90 kasus, 26 kasus dalam batas normal dan sisanva
{11 kasus) adalabh displasia dalam berbagar derajat yaitu dari cingan, sedang dan

beralkarsinema in sitw



[ PENDATIULLUAN
L1. Latar Belakang

Angka kematian yang disebabkan oleh suatu kepanasan (kanker) dalam
sepulub tahun erakhic menunjekkan loniakan vare luer basa dimana dan genmpkat
2 naik menjadi peningbar 6 Diperkirakan senap tashunnva di dapatkan 90,000
pendenia baru dimana 20% diantaranva akan menineoeal ¢Asn. 1997,

P Indonessa kanker rahim sampa sekarange masih menempatt urolan alas dar
Keganasan pada wania. Pada tahun 199 dad seluruh sampel di Indonesia doemykan
#6047 kasus (36,35%) dorit 10033 kasus keganasan (Badan Reoistrasi Kanker 1API,
19913, sedanekan pada tahun Berikutnva (3992 didapatkan 3962 kasus | 18 5445%)
dare 21302 Kasus wmaor ganas (Badan Reoisieas: Kanker TAPL 1992 Kanker leher
rabum oy Padang, Medan, Palembang dan Yogvakana pads tahun 1992 inenempati
urutan ke 2 sedanghan di Bandung, Semarzng. Surskana, Surabava, Malang, Manado
dan Jakarta keganasan inn menempat uritan pertama (BRE TAPL 1992

karsinoma serviks merupakan hasil akhiv perubaban “Cancerous” dari ezl
epitel rahim vang dimula dan sel epitel normal menjadi displasia dan sel-sel kanker,
Lebih dari 13 kasus keganasan leher mbim datang kedokier pada stadiom langue,
sehingpn pengobatan tdak bisa maksimal seperti vang dibarapkan (Sivmt, 1999)

Dralam upava menurunkan msiden serta angka kematan pada kanker rahim
perlu dilakukan pemeriksaan rahim pada wanii terutama vane mempunyai resiko
tnggt Dengan semakin banyaknyva pelayanan keselatan Jf Indonesia Klhusurya
pmshology dalam waki 10-20 taben i angka kematen cenderune mengrum
terutama dengan adanya kesadaran penderita untok melakukan pemeriksaan pap
smear vang berguna dalam mendeteks: dini kanker rahim,

Pemenkeaan Papanicoloaw atae Pap Test atau vang lebib dikenal dengan Pap
smear merupakan pemerikszan siologn dan sel epitel vagima dan servix uniok
melihat perubaban dan sel-sel tersebul (displasia ssmpan karsinama, I AL

penvakit-penyakic lain dalam  vagina  dan cervisy schingea dapat dilakukan



penpebatan dengan baik dan cepat. Dengan pemenksaan ini kemungham lerjadinya
kanker ralim dikemudian hani dapat dikindarkan (Koss, 1992)

Pemenksaan Pap smear merupakan suaie kehargsan bagt wanel: pada masa
int sebawai sarana pencepaban dan detekss dini dan dilakukan pada vang sudah
menikaly sampar wsi 65 ahun, Pemenksaan Pap Smear dilakukan secars berkala
manimal sekall setabun, walsupen tdak ada keluhan organ saluran genital, Karena
pada kanker ratom stadivm din lelnb sering tarpa keluban dan kelminannyva belum
terhihiat dengan mata bigsa ¢ Lestadi, 1997

Pemenkssan Pap Test o ocaranva mudah, tidak  menimbulkan trauma.

bizvanva murah dan basifnva dapas dipercava ( Kass, 1992y,

2 Tujuan dan Manfaat Penclitian
Tujuan dibag dua
AL Umuam
Lintuk mengetahur secara ding werjadinva perubahan dard sel-sel epital Vagina
maupun cervix dengan mengambil bahan apusan dan tempst tersehut, terutama di
dacrah Squamo Columnar Junetion, Penzambitan dilakukan di laboratorium Patolog
Anglom Fak Kedoteran Univ. Adalas Padang. Dan pengambilan ing dapat dilihat
kelanan-kelainan vang terjadi pada organ tadi.
B, Khusus
I Medibal bentuk-bentuk kelainan vang terdapat pada pemeriksaan Pap Smear di
Laboratoriem Patologi Anstorme Fak Kedokiersn Universitas Andalas selama
periode perengahan Okiober 1999 sampal dengan periengahan Februad 2000,
terurama adanva displasia maupun kanker rahim.

2. Melibat usia pendenta vang mengalami displasia ataupun karsinoma

L]



Manfaat Penelitian

-

i

Drapat mendetcksi adanyva kesanasan pada leher rabim lehih cepat,

Bala mendapar kelsinan, pengabatan dapat seuern diberikan schingga mencepah
aribat vang lehib fagal,

Dengan penemuan yang letib dini angka kematian dapat disrunkan dan bigva
pengotiatan juga lebnh rendah dibandingkan bila kankermva ditemukan pad
stachum lanjut

Dharapkan  dapat member kesadaran Pada wamita akan artl pemingnva

rwerreriksaan Pan Smyear i
T

HLMETODOLOGI PENELITIAN

l.

I-d

irl

din

Lokast Penclitian

Labarstorum Patologs Anztomi Fakulias Kedokteran Universitas Andalas Padany

Wakiu Penchtian

Pertenuahan Oktober 1999 sampal pertengaban Febroar 2000 ¢4 bulan),

lems Penelitian

Deskriptif

Sampel

3. Semuz wanita vang datang ke bagian PA FEUA unfuk pemenksaan pap
smear

b Semua shide pap smear kiriman dari comah sakit-ramah sakit ataupun prakick
dokter di padang.

Penpumpulan Data

Setlap wanita vany datang ke Luboratorium PA. FKUA untuk pemenksaan pap

SCAT atzupun setiap shide pemenksaan pap smear vang masuk ke hapian PA

dilakukan pencatatan ;

- Umur

- Alamat

- Suamm



Ueer wisktu kawin perlam
Jumiah perkavinan

Limur wakio hand |

Maritas

Haid terakhir

denis kontrase s dan fama pemakaian

Lara pengambilan usapan apusan Pap

Alat vang dipakm

kaca ohjek — kaca perutup

- Alkohol 93%;

- apatels Avre dan kavo model standarmodifihas
- Lampu sorol

- Tempat ndur ginekologik

Hand schoen
Cara penvambitan

Pasien tdur dengan posise minekologik, Pasang spekulum stenl tanps
menggunakan bahan pelicin Dengan wung spatula Avre dilakukan apusan
pada seluruh permukaan pormio serviks denpan sedikit menskan Lchputar
melngrar 360 derajat seasal jarum jam (untuh sekret ckso serviks)

Lintuk sekret endo serviks aposan dilakukan pada permukaan mukoss
kamaliz cndoserviks serta daerah  sguamo-columnar junction, Seknet vang
didapat choleskan pada kaca objek secukupnyva dan fiksasi denzan alkohol
953%.  Seknar 300 menit kemudian  sedizan diwarnai denpan  pulasan
Papamcoloan dan ditutup dengan kaca penutup. Sediasm siap unuk dinilai di

bawah mikroskop



HL HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penclinan

selama periode pertengahan Oktaber 1999 dan pada periengahan Februan

200 didapatkan sebanvak 124 kasus pemenksasn pap sioeac.

Tabel 1. Jenis Kelainan vane ditemukan.

N | " Welman F T %
L | Cervigitis chromic . < al.6
: ¥.ah ! Cervicins chame + displasia ripgan I 2 1.6
| 3| Erosio porfionis — cervicitis | a1 16,9
[ Erasia poriionis - displasia sedang | .3
C50 | Cervieins + displasia sedang I 3 4
6, | Dhsplasia sedang | 3 . 2.4
| 7. Chsplasia herat'karsinoma i si ! 4 | [.6
8. Vamnies I 2 | L6
| 9 Dialam batas normal | 26 | 20497
| | Jumlah | 124 [ 1o0o0
Tabel 2. Cervicitis berdasarkan kuoman dan penvebab
Umur | Penyebab B | °F % |
| {taliun) ! Candida | Trichomonas | Kuman lain |
0-29 | 0 L ' 5 6 5,7
3039 0 . 13 17 | 333 |
4849 | 3 . 14 2 45 | 00
‘ 50-359 | il | 2 f | 8 | &3
60 | 1 I o I I
| Jumlah | 4 I 32 51 [ 90 | 1000
| %% 44 . 35.5 i1 L pega |




Tabel 3. Cerviertis berdasarkan paritas dan kontrasepsi vang dipakai

| Paritas kontrasepsi I i
TUD | Suntik | Pil | Kontap | Kondom | Lain- | Tidak |
. : . , lain adda ,
Y 5 | |0 1 | o 3 | 17 77 | 300 |
L e 0 oo | 0 |z 2 | 32
L 3 2 2 i | ] A
[ é 4 S S | 3 4 [ 158
[ =% | & il | I il i 3 I3 16.7 |
- 2 0o I y {) | A 5.6
| =6 5 23] L il | ] 111 |
| dumlah | 31 i 3 I O R TR R T
: %344 56 |3, 88 4.4 6,7 : o | mn_u: l
Tabel 4. Erosio portionis berdasarkan umur
~ Lmur (tahun F - il

20 - 24 , 1 13 B

30 - 36 ' 8 348 '
|40 - 49 | 12 | 532 |
5059 ' 2 | 8.7 ;
Bl - | 0 , !
| Jumlih | 23 1] TEARAL

Tabel 5. Dispiasia berdasarkan umur dan derajatnya
Displasia | Umur I F | %

B 20029 | 30-39 | 4049 | 5059 | ! B
Fingan ] {1 . T 2 | 182 |
sedang ! 3 | ' 2 7 638 |

Beralkarsinama | i U 2 i 2 | &,2 |
____msuud .
Jumlah ' [ 3 b 2 I R

IEI:':I.I' | 9.1 | 213 454 ! |._'i'§:._2 1 [.][],ﬂ':-.:'

~d



Fabel . Displasia herdasackan derajat dan paritas

| N Pisplasia Paritas | [ %
ol v l2lal4][5 56 :
P Ringan olel{e|olrle D | G|
2| Sedang {1 ¥ 1 (20 i) 2L 7 0.0
£ Heral/ Kagsiwoma In | 0 o | | | S S I | 2, M
s L | - _ 1 |
Turmlah I 0 I 3 [ z i [0 I L
_Persentasc L R 1 1 A (T LR !
AL Pembshasan

Pada tabel T terhihat Kelaman-belaiman yvane  ditemukan  pada
pemenksazn Pap smear, Cervicitis chrone saja diemokan pads 64 kasus (51,0
Yal cervictis dengan displasiz nimpan 2 kasus (16 %), erosio denpan cervicitis
21 kasus (169 %ol cenvicits dengan displasia sedang | kasus (008 %), vagmits
dilemukan 2 Kasus (16 %), displasia sedang 3 kasus (2.4 ), displasia
berat'karsioma m situ datemukan 2 kasus (16 %0 sedangkan 26 kasus (20,97 %)
tdak ditemukan kelainan, Jadi semua cerviciis secara keseluruban ditemukan
pada 90 kasus (726 %) Julianita cs mendapatkan 2979 Y% kasus peradanpan.
displasia diemukan (1,38 % hasus sedangkan karsinoma in situ tidak ditemukan.

Pada 1abel 2 terlihat penyebab cervicinis, pada 4 kasus adalah jamur
4. %01, 32 Kasus (355 %) oleh trichomonas dan kuman Tan 54 kasus (60 %)
vange merupakan cervicitis aspesifik. Umur terthanvak dikenai 40-49 tahun
sebanvak 43 kasus (30 %) difkot umor 30-39 tahun sebanyak 30 kasus 1333 %),
Betly mendapatkan 75 %o cervicius aspesitik, 2,5 % jamar dan 5 % trichomonas.

Pada tabel 5 terbhat  cervicitis dengan  hobungan  paritas  dan
kontrasepsi vang digunakan  [hdapatken 36 kasus (400 %) ternvata tanpa
menpgoenakan konfraseps, cervicits pada pemaka IUD ditemukan pada 3
Rasus (344 %) | Paritas O paling banvak mendenta cervicitis vaitu 27 kasus (30

S kemuenm disesul paras 2 oscoanvas 17 kasus (LES e, panitas 4. 14 kasus



Pl e, digtas & ditemukan 10 kasus 0111 Ya) sedangkan pantas | odan 3 lelh
sedikil

lulsamita tahun 1990 mendapatkan 1087 % cervicitis ditemukan pada
pemakal LD 7.601 %a pada pemaka pl. 6,79 % pada sunuk dan 457 % anpa
kontasepst Pada penelitam kami dapatkan 31 kasus (344 %) peradangan
ditemukan pada perakai IUHY. 5 kasus (5.6 %) pada akseptor suntk dan Kontap.
4 Kasus (4.4 %) Rontrasepss kondom, 3 kasus (33 %9 pemako pil, & kasus (6.7
"o komtragsepst lan, sedangkan 36 kasus tidak mengounakan kontrasepsi

Pada tabel 4 techibat crosto portioms paling banvak pada usia 40-44

thun sebanyak 12 kasus (32,2 % S kasus {3408 % usia 30-39% whon

b |

Pada tabel 5 wrlthat displasia sedang lebwh banvak ditemukan vanu
kasus (63,6 %) sedang vang ngan dan beravkarsimona i sitn masing-masing 2
kasus 1 18.2 %) Umur terbanvak 40-4% tahun (455 %) Jubanita dan Bety udak
menemukan  karsioma  pada penehivannva, Lestad:  pada penslinannva
mendapatkar & % kasus dengan gejala Kliouk termvata posiuf karsinoma
sedangkan yang tanpa pejala khinik hanva 1 % vang posind karsinoma serviks.

Fada tabel 6 terlibat partas 3 dan 5 lebih banvak mendernz Jssplasia
vanu masing-masing 3 kasus (30 ") Rarsinoma i sile didapatkan jupa pada

Parias .

IV, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 hesimpulan
I Telah dilakukan pemenksaan apus pap smear sejak pertengahan Oktober 1999
sampal penengahan Februan 2000, Ditemukan sebanvak 124 kasus dimana
peradangan merupakan kasus terbanvak berupa
- cervictiig 6% kases (55 6 %)
- erosio dan cervicins 22 kasus (177 %a)
vadmiaig I Lases {1.6 %)

- displasea sedang ditemukan 7 kasus (3.6 %)



I

fad

- displasia ningan 2 kasus (1.6 %)

- displasia beratkarsinoma in sitg 2 kasus (1.6 %)

- 26 kasus (2097 240 dalam batas normal
Linur terbanvak peradangan duemuokan pada 40-49 tahun vaite 45 kasus 50
Sod, disusul 2039 alwn sebavak 30 kasus (332 L
Peradangan lebih banvak disebabkan kuman aaprestith (54 kasusy disesul oleh
trichamonas 32 Lasus (35,3 %40,
ARDR memmbulkan peradanpan pads 31 kasus (34 .4 24 scdnghian kasus
vang tdak memakal komzsepsi mendensa peradangan sebanvak 36 orang (40
Tl
Parias (¢ ebih banvak menderita peradangan ( 30 %) disusul paritas 24, dan
febib dan 6
Msplasia juga banvak pada vsia 40-49 1ahon dan 30 39 tabum Paritas 3 dan

3 juga lelah banyvak menderita displasia

CSuaran

Memasyarakatkan test pap sanpast penting. selingea tindakan dapat lehih
cepat dan hasil lebih baik,

Penvuluhan-penyuluban vang lebih smensif terutama pada masvarakan
valongan menenpah ke bawah,

Pada merekn vang terdewcks dalam stadiom dinn supava melakuban

pemeriksaan untuk pengobatan selanjutnya.

[l
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